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Manual Book Sistem Informasi 

Kolastore 

“Kolastore” merupakan aplikasi berbasis web yang digunakan untuk mengelola 

pergerakan stok pergudangan. Aplikasi web ini dilengkapi dengan tampilan dengan desain 

material serta memiliki fitur untuk input dan visualisasi data. 

1.1 Sistem Inventori “Kolastore” 

Pada gambar 1.1 dibawah ini ditunjukkan laman dashboard “Kolastore” yang 

menunjukkan grafik pergerakan stok mingguan. 

 

Gambar 1.1 Dashboard “Kolastore” 

 

Pada aplikasi web ini akan ditingkatkan portabilitasnya menggunakan teknologi 

Progressive Web App dengan metode Dynamic Caching, sehingga aplikasi lebih berjalan 

baik pada perangkat mobile. 



1.1.1. Stock Movement 

Pada gambar 1.2 dibawah ini ditunjukkan laman form “Kolastore” yang menunjukkan 

menu data form. 

 

Gambar 1.2. Laman Forms “Kolastore” 

Dalam aplikasi web “Kolastore” disediakan form untuk mengelola pergerakan stok 

gudang. 

1.1.2. Manajemen pengguna 

Pada gambar 1.3 dibawah ini ditunjukkan laman pengguna (users) “Kolastore” yang 

daftar pengguna yang dapat mengakses aplikasi. 

 

Gambar 1.3. Laman Users “Kolastore” 

Manajemen pengguna untuk mengelola akun yang bisa mengakses aplikasi “Kolastore” 

serta menentukan peran dari masing-masing akun pengguna dalam aplikasi. 



1.1.3. Manajemen Master Data 

Pada gambar 1.4 dibawah ini ditunjukkan laman master data “Kolastore” yang 

menunjukkan data referensi yang digunakan sistem aplikasi web. 

 

Gambar 1.4. Laman Master Data 

Manajemen master untuk mengelola master data pada aplikasi “Kolastore” yang terdiri 

dari Produk, Kategori Produk, Divisi, serta supplier. 

2.1 Implementasi Web Manifest 

File manifest.json merupakan file dengan format json yang memberikan kemampuan 

bagi para pengembang web untuk mengontrol bagaimana aplikasi terlihat oleh para pengguna 

yang melakukan akses melalui perangkat mobile smartphone atau tablet, serta mengarahkan 

apa yang bisa diluncurkan pengguna, dan menentukan tampilannya pada saat peluncuran. 

Manifes aplikasi web menyediakan kemampuan untuk menyimpan bookmark situs ke 

layar beranda perangkat. Ketika sebuah situs diluncurkan dengan cara ini: 

 Situs akan memiliki ikon dan nama yang unik sehingga pengguna bisa 

membedakannya dari situs yang lain. 

 Situs akan menampilkan sesuatu kepada pengguna selagi sumber daya diunduh atau 

dipulihkan dari cache. 

 Situs akan menyediakan karakteristik tampilan default ke browser untuk menghindari 

transisi yang terlalu mendadak bila sumber daya situs tersedia. 

Membuat file manifest.json. 

File manifest.json terdiri dari komponen properti seperti : 



a. Name 

Nama lengkap aplikasi web 

b. Short_name 

Nama pendek dari aplikasi web (Digunakan ketika aplikasi ditambahkan pada Home 

Screen). 

c. Icons 

Gambar ikon dari aplikasi web 

d. Start_url 

Url awal yang digunakan aplikasi web 

e. Scope 

Jangkauan File manifest.json terhadap aplikasi web. 

f. Display 

Tampilan dari aplikasi web ketika berjalan di perangkat mobile. 

g. Orientation 

Orientasi tampilan aplikasi web 

h. Background_color 

Warna latar belakang aplikasi 

i. Description 

Deskripsi dari aplikasi web. 



Berikut adalah file manifest.json yang digunakan dalam aplikasi “KolaStore”. 

 

 

Gambar 2.1. File Manifest.json 

4.1 Implementasi Service Worker 

Sebelum membuat Service Worker, file yang akan di simpan pada cache harus ditentukan 

terlebih dahulu. Berikut adalah source code untuk melakukan penyimpanan assets pada cache. 

  

Gambar 2.2. Skrip instalasi Service Worker 



4.3.1 Melakukan registrasi Service Worker 

 Untuk melakukan registrasi Service Worker, saya membuat sebuah file Javascript baru 

dengan nama load-sw.js. Berikut adalah isi script nya : 

 

Gambar 2.3. Skrip Registrasi Service Worker 

a. Baris ke–1 : Melakukan pengecekan apakah browser sudah mensupport 

Service Worker. 

b. Baris ke–2 : Membuat Event Listener Load yang berguna untuk 

menangkap event ketika halaman dimuat.  

c. Baris ke–3 : Melakukan registrasi Service Worker pada aplikasi web. 

4.3.2 Menerapkan metode Dynamic Caching pada Service Worker 

Metode Dynamic Caching digunakan agar Service Worker dapat melakukan 

penyimpanan secara dinamis terhadap halaman dan assets yang dijalankan. Berikut 

adalah implementasi metode Dynamic Caching pada skrip Service Worker : 

 

Gambar 2.4. Skrip untuk mengambil resources pada cache 



 

Gambar 2.5. Skrip Dynamic Caching 

Pada dasarnya, yang dilakukan source code diatas adalah melakukan pengecekan pada 

cache apabila resources yang diminta sesuai dengan request maka resources akan 

langsung diambil dari cache. Apabila tidak, maka resources tidak ditemukan pada 

cache. Maka resources akan langsung diambil dari jaringan internet dan akan 

langsung disimpan ke dalam cache. 
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